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RINGKASAN

“TAGU IMMANUEL SIMARMATA, FUNGSI PENGAWASAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA
PT. PELNI CABANG MEDAN-BELAWAN?” dibawah bimbingan Bapak Drs. Jhon
Hardy Msi. Sebagai Pembimbing [ dan Ibu Dra. Isnaniah, LKS Sebagai Pembimbing [I

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi gagalnya suatu organisasi mencapai
sasaran yang telah ditetapkan, sehingga kegagalan itu menimbulkan kerugian bagi
organisasi itu sendiri. Salah satu faktor yang sangat vital dan dapat menimbulkan
kegagalan itu adalah pengawasan yang dilakukan tidak memadai.

Pengawasan merupakan usaha yang sistematis untuk mencapai tujuan dengan cara
membandingkan prestasi kerja dengan rencana, kegiatan organisasi harus terus diawas:
jika raanajemen ingin tetap berada dalam batas yang dikenal dengan standar.

Jadi jelas bahwa pengawasan adalah suatu nsaha sistematis untuk menetapkan
standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi
umpan balik, membandingkan kegiatan yang nyata dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil
tindakan koreksi yang diperfukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan
dipergunakar dengan cara paling efektif dan efesien dalarn mencapai tujuan-tujuan
perusahaan.

Dengan demikian pengawasan sangat diperlukan bagi setiap pimpinan, baik itu
pimpinan atas, pimpinan pertengahan, maupun pimpinan bawah, dan perlu ditegaskan
bahwa pengawasan dilaksanakan bukanlah semata-mata untuk mencari kesalahan

ININERS A MEAAN BEBEAtindakan pencegahan (preventif) agar kesalahan-kesalahan
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kapada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
karuntanya pula penulis diberi kesehatan dan kekuatan untuk dapat menyelesaikan
skripst int yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
pada Fakultas Ekonomi di Universitas Medan Area.

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, baik itu
dari sudut isi maupun bahan yang digunakan, maka dengan itu penulis dengan senang
hati dan iklas yang terbuka untuk menerima kritik yang sehat dan bersifat membangun
dari berbagai pihak demi untuk kesempurnaan skripst ini.

Penulis banyak memperoleh bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, sehingga
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Untuk itu penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. A. Ya’kub Matondang, MA, Selaku Rektor Universitas

Medan Area.

2. Bapak Dr. H. Sya’ad Affiuddin, SE, MEC Selaku Dekan Fakultas Medan

Universitas Medan Area.

(OS]

Bapak ihsan Effendi SE, Msi, Selaku Ketua Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Medan Area.

4. Bapak Drs. H. Jhon Hardy Msi, Seluku Pembimbing I yang telah banyak
meluangkan waktu dan menyumbangkan pikiran kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

wn
i}

_ Ibu Dra. Isnaniah L K S, Selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan

UNIVERDIIMSIED AN ABYArahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Seluruh Staff Dosen/Tata Usaha dan Administrasi Universitas Medan Area,
Khususnya Fakultas Ekonomi.

Bapak Pimpinan Cab. PT. PELNI Medan-Belawan, Beserta seluruh Staf-stafnya
vang telah memberikan bantuan dalam mengumpulkan data dan informasi yang
berkaitan dengan skripsi ini. Khususnya kepada Bapak Harbin Simamora, SE
Selaku pembimbing di Lapangan.

Rekan-rekan mahasiswa Universitas Medan Area dan Teman-teman yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu dan yang telah memberikan semangat dan
dorongan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dan Juga kepada Teman-teman satu team, Jefri S. Purba, Sunggul Sianturi,
Ferry Sinurat, Manahar Guitom, yang telah memberikan dorongan dan
semangat rela berkorban kepada penulis dalam menyelesaikan studi dan
penyelesaian skripsi ini.

Terakhir Penulis menyampaikan terima kasih yang tulus dan iklas kepada
ayahanda dan ibunda yang tercinta serta kakak beserta suami can adik, yang
tidak bosan-bosannya memberikan dorongan dan semangat serta bayak
bekorban kepada penulis dalam menyclesaikan studi dan penyelesaian skrips:

ini.

Demtkianlah penulis sampaikan semoga skripsi ini dan bermamfaat bagi penulis

dan bagi para pembaca.

Medan, Juli 2007
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lebih baik. Untuk mencapai kondisi yang diharapkan, salah satu variabel penting
yang harus diperhatikan perusahaan adalah pengawasan kerja seoptimal mungkin.

Jadi jelas bahwa pengawasan menghendaki adanya tujuan-tujuan dan rencana-
rencana. Tidak seorang menejerpun dapat mengawasi kalau rencana-rencana belum
dibuat. Tidak ada jalan dimana seorang menajer dapat memperoleh keyakinan
untuk melaksanakan tujuan yang dikehendaki kecuali kalau ia mempunyai rencana.

Konsisten dengan rencana perusahaan, maka fungsi pengawasan yang
diterapkan bukanlah semata-mata untuk mencari kesalahan pelaksanaan kerja para
bawahan saja, tetapi justru sebagai penentu agar pimpinan dapat mengambil
tindakan preventif atau pencegahan, dan penyimpangan-penyimpangan  atau
kesalahan yang mungkin terjadi diberbagai sektor operasi perusahaan dapat
dikendalikan secara baik.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahas
mengenai fungsi pengawasan dan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) Cabang Medan-
Belawan. Kemudian hasil ini akan dituangkan dalam karya ilmiah yang berbentuk
skripsi dengan judul: “ FUNGSI PENGAWASAN DAN PENGARUHNYA
TERHADAP " PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. PELNI

CABANG MEDAN-BELAWAN?”.
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D. Luas dan Tujuan Penelitian

Karena berbagai keterbatasan penulis maka luas penelitian ini dibatasi hanya
mengenai masalah yang berkaitan dengan Fungsi Pengawasan yang berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. PELNI Cabang Medan-Belawan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui fungsi pengawasan yang dijalankan perusahaan.
2. Untuk mengetahui apakah fungsi pengawasan vang dijalankan berpengaruh

terhadap produktivitas kerja karyawan

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Penelitian
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan serta diperlukan
untuk bahan aralisis berkenaan dengan masalah ini, penulis menggunakan 2 (dua)
metode penelitian yaitu:

1. Penelitiaan Kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan
melalui kepustakaan sebagai sumber data berupa buku-buku teks, majalah-
majalah, tulisan-tulisan atau laporan-laporan hasil penelitian terdahulu
sehubungan dengan judul penelitian ini. Data yang terkumpul merupakan

data sekunder.

2. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung pada objek
dilapangan, dalam hal ini PT. PELNI Cabang Medan-Belawan sebagai objek
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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pengumpulan data dan informasi berkenaan dengan masalah yang menjadi

topik penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer.

b. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara:
1. Pengamatan (observation), yaitu studi yang dilakukan melalui peninjauan
secara sistematis tentang keadaan objek yang diteliti dengan melakukan
pencatatan-pencatatan hasil pengamatan tersebut.

Wawancara (interview), yaitu mengumpulkan data melalui tanya jawab

o

dengan personal perusahaan yang berkompoten memberikan keterangan.

Daftar pertanyaan (questionaires) yaitu daftar pertanyaan yang disusun dan

()

dipersiapkan sebelumnya untuk memperlancar proses wawancara, ditujukan
kepada sejumlah responden dalam perusahaan untuk mendapatkan jawaban

melalui daftar tersebut.

F. Metode Analisis
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data yang telah
terkumpul, diiakukan dengan 2 (dua) metode analisis, yaitu:
1. Metode deskrifiif yaitu dimana, data disusun, dikelompokan, dianalisis,
kemudian diinterpretasikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai

fakta yang berlaku dilapangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“iverSit?&%’ggW&fFﬁepository.uma.ac.id]19/3/24



Tagu Immanuel Simarmata - Fungsi Pengawasan dan Pengaruhnya terhadap Produktivitas Kerja...

2. Metode deduktif, yaitu metode yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum
vang bersifat teoritis dan kebenarannya telah diterima secara umum, lalu
membandingkan dengan fakta yang berlaku, sehingga diperoleh gambaran,
baik mengenai persesuaian maupun penyimpangan-penyimpangan yang ada
antara kedua titik tolak tersebut. Dari kesimpulan akhir metode analisis

tersebut disusun saran yang merupakan jalan keluar bagi pemecahan masalah

yang dihadapi perusahaan yang bersangkutan.
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Pengorganisasian  adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan
kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mercka dapat bekerja sama
secara efesien, dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

3. Pengarahan {Actuating)

Pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama
dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.

4. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan segala usaha dan kegiatan untuk mengetahui dan
menilai kenyataan yang sebenarnya megenai pelaksanaan tugas atau kegiatan

apakah sesuai dengan yvang semestinya atau tidak.

Dari uraian di atas juga dapat diartikan bahwa manajemen selalu dilakukan
atau diterapkan dalam suatu hubungar organisasi-organisasi (kelompok Manusia).
Organisasi atau kelompok tersebut adalah merupakan dasar yang sangat penting
dalam manajemen hingga tergantung kepada kemampuan untuk menggerakkan
orang-orang yang ada pada organisasi tersebut.

Kemampuan untuk menggerakkan tersebut adalah merupakan ukuran sukses
atau tidaknya kegiatan dari seorang manajemen. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa manajemen merupakan kerja sama dengan orang-orang untuk
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menentukan dan mencapai tujuan organisasi dengan melaksanakan fungsi-fungsi
Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan. Kepemimpinan dan Pengawasan.
Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-

tujuan organisasi dan manajemen tercapai. [ni berkenaan dengan cara-cara
membuat kegiatan sesuai dengan rencana. Pengertian ini menunjukkan adanya
hubungan yang sangai erat antara perencanaan dan pengawasan. Berikut ini akan
diberikan beberapa defenisi pengawasan, antara lain adalah:

1. Menurut GR Terry:

Pengawasan adalah menetapkan apa yang akan dilaksanakan, menilai pekerjaan

itu dan jika perlu mengadakan tindakan-tindakan perbaikan hingga pelaksanaan

pekerjaan sesuai dengan rencana.

2. Louis A. Allen:

Pengawasan dan penelitian manajemen adalah pekerjaan yang dilakukan oleh

seorang manajer dalam menilai dan mengatur pekerjaan yang sedang

diselenggarakan dan telah selesai.

3. Harold Kootz:

Pengawasan berarti mengukur pekerjaan pekerjaan yang bertentangan dan

memperbaiki  penyimpangan-penyimpangan  tersebut  untuk  menjamin

tercapainya tujuan sesuai dengan rencana.
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- Diskusi antara menejer dan bawahan.

Metode ini digunakan pula untuk tujuan pengawasan yang mencakup
management By Objektives (MBO). Management By Exception (MBE) dan
Management Informasi System (MIS). Management By Objectives (MBO)
adalah menajemen berdasarkan sasaran yaitu suatu manajemen yang
mengorganisasi induvidu atau kelompok orang dalam hubungannya dengan
organisasi sebagai keseluruhan dalam proses mencapai tujuan. MBO
memusatkan perhatihan pada masalah untuk memenuhi harapan dan kebutuhan
bagi seluruh organisasi, para karyawan dan pimpinan yang ambil bagian dalam
proses organisasi. Management By Exception (MBE) atau prinsip pengendalian
memungkinkan menejer untuk mengarahkan perhatiannya pada bidang-bidang
pengawasan vang paling kritis dan mempersilahkan para karvawan atau
tingkatan manajemen rendah untuk menangani variasi rutin. Biasanya
pengawasannya dipergunakan untuk operasi organisasi yang bersifat otomatis
dan rutin. Management Information System (MIS) atau sistem informasi
manajemen adalah suatu metode formal pengadaan dan penyediaan bagi
manajemen. Informasi yang diperlukan dengan akurat dan tepat waktu untuk
membantu proses pembuatan keputusan dan memungkinkan fungsi-fungsi

perencanaan, pengawasan dan operasi organisasi dilakukan secara efektif.

Sistem informasi manajemen adalah sistem pengadaan, pemerosesan,
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penyimpanan dan penyebaran informasi yang direncanakan agar keputusan

manejer vang efektif dapat dibuat.

Ad.2. Metode Kuantitatif
Sebagian besar teknik pengawasan kuantitatif cenderung untuk menggunakan
data khusus dan metode kuantitatif untuk mengukur dan memeriksa kuantitas
dan kualitas keluaran (out put).
Metode kuantitatif tersebut terdiri dari:
- Anggaran Budged
- Audit
- Analisa Break Event
- Analisa Ratio

- Bagan dan Teknik Pelaksanaan.

Pada pokoknya dalam melaksanakan pengawasan yang produktif dan efektif,
terdapai 4 aktivitas yang perlu dipedomani. vaitu:
a. Routing
Dapat diartikan sebagai petunjuk jalan vang sctepat-tepatnya yang harus dilaiui.
Routing dipergunakan sebagai alat untuk meneliti apakaﬁ proses sudah benar-

benar mengikuti route (jalan) yang telah ditentukan dalam rencana.
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b. Schedulling
adalah penetapan waktu vang diperlukan untuk tiap-tiap bagian dari pekerjaan
dan juga waktu diperlukan oleh setiap pekerjaan. Dari uraian diatas sebenarnya
routing dan schedulling adalah tugas perencanaan. Tugas pengawasan disini
adalah mengawasi pekerjaan-pekerjaan yang sedang dilaksankan sesuai dengan
routing dan schedulling yang telah ditentukan oleh bagian perencanaan terlebih
dahulu.

c. Disphateing
Agar usaha-usaha persiapan dari pada perencanaan menjadi kenyataan,
beberapa intruksi dikeluarkan oleh  yang memberikan keputusan utuk

mengerjakan sesuatu pekerjaan. Disphatcing adalah perintah untuk mengerjakan

sesuatu atau tugas sudah diselesaikan. maka dikeluarkan perintah baru kepada
mereka vang telah menyelesaikan tugas iu.
d. Pemeriksaan/pengawasan
Dilakukan pada waktu pekerjaan sudah dilakukan dan sesuatu pekerjaan selesai.
Umumnya pekerjaan dimulai. sudah diadakan pemeriksaan akan bahan-bahan
yang dipergunakan dan setelah selesai dikerjakan diteliti pula kuwalitas sesuai
dgengan yang diinginkan.
Untuk mengatasi kegagalan dalam pengawasan perlu pengawasan yang
terkendali, artinya pengawasan vang juga diawasi sehingga pelaksanaannya benar-

benar memberikan hasil. Dalam hal ini perlu diperhatikan sistem dan metode

pengawasan yang diperlukan agar dapat mengawasi bidang tertentu.
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tolak ukur kepadanya untuk mengetahui apakah pencapaian tujuan akan menemui
kegagalan.
Ad.2. Tetapkan peramal hasil-hasil

Tujuan pengendalian kemudian ialah untuk membolehkan manejer menetukan
penyimpangan-penyimpangan sebelum diselesaikan  serangkaian pekerjaan,
penyimpangan yang dideteksi oleh pengendalian kemudian. Oleh karenanya harus
menjadi peramal hasil-hasil, dan peramal ini harus dapat diandalkan dan
diindikasikan kepada menejer, apakah perlu atau tidak diambil tindakan korektif.
Ad.3. Tetapkan standard untuk peramal dan hasil-hasil

Penetapan standard atau hasil rata-rata peramal, adalah hasil terakhir yang
merupakan bagian yang sangat penting dalam mendisaein proses pengawasan, tanpa
ditetapkannya hasil rata-rata, menejer mungkin akan bertindak mclebih-lebihkan
penyimpangan tersebut menjadi cukup berarti.
Ad.4. Tetapkan jaringan informasi dan umpan balik

Dengan pengadaan sarana untuk mengumpulkan informasi dari peramal guna
untuk membandingkannya.
Ad.5. Evaluasi Informasi dan ambil tindakan korektif

Yaitu memutuskan tindakan apa (kapan, atau memang ada) harus diambil dan

kemudian melaksanakannya.
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meramalkan kemungkinan penyimpangan-penyimpangan hendaklah terungkap
sedini mungkin.

Jika standard-standard telah ditetapkan dan ada tersedia alat untuk
menentukan dengan persis apa-apa vang sedang dilaksanakan oleh bawahan-
bawahan maka cukup mudah untuk menilai prestasi aktual atau prestasi yang
diterapkan .

Ad.5.3. Pembetulan Penyimpangan

Jika standard yang dibuat menunjukkan berbagai posisi dalam struktur dan
jika prestasi divkur menurut standard ini, maka lebih mudah membetulkan
penyimpangan-penyimpangan, karena menejer dapat mengetahui dengan pasti,
dimana dalam penugasan individuai atau tugas-tugas kelompok, harus diterapkan
tindakan-tindakan pembetulan.

Koreksi penyimpangan ini adalah titik pengawasan yang dapat dilihat dari
seluruh sistem manajemen, dan dapat dihubungkan dengan sistem manajerial
yang lain dan manejer dapat membetulkan penyimpangan dengan menyusun
kembali perencanaan atau mengubah sasarannya, atau ia dapat membetulkan
penyimpangan dengan melaksanakan fungsi pengorganisasiannya melalui
penugasan kembali (resignment) atau melalui penjelasan tugas-tugas. la dapat
pula ﬁengadakan pembetulan dengarn menambah pegawai, dengan memperbaiki
seleksi dan melatih bawahannya, atau dengan pemecatan (tindakan restaffing

terakhir). Atau ia juga dapat mengadakan pembetulan dengan perbaikan
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Ad.2.Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan
Dalam mengukur pelaksanaan kegiatan dapat digunakan dengan besarnya
pertanyaan. Berapa kali pelaksanaan seharusnya diukur setiap harian,
mingguan, atau bulanan . dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan,
laporan tertulis atau melalui telepon, siapa yang terlibat, manejer,atau staff
departemen.

Ad.3.Pengukuran pelaksanaan kegiatan
Pengukuran pelaksanaan kegiatan antara lain, yaitu: 1) Pengamatan
observatif, 2) laporan-laporan baik lisan maupun tulisan, 3) metede-metode
otomatis, 4) Inspeksi dan pengujian.

Ad.4 Perbandingan pelaksanaan kegiatan dengan standard dan penganalisaan
penyimpangan-penyimpangan.
Tahap kritis dari proses pengawasan adalash membandingkan pelaksanaan
nyata dengan pelaksanaan yang direncanakan atau standard yang telah
ditetapkan.

Ad.5.Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan
Bila hasil analisa menunjukkan perlunya tindakan koreksi, tindakan ini
harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil daiam berbagai bentuk
standard, mungkin diubah-ubah pelaksanaan, diperbaiki, atau keduanya

dilakukan bersama-sama.
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Ad.l.Pengawasan pendahuluan
Pengawasan pendahuluan ini dibuat untuk mengantisipasi penyimpangan dari
standard-standard dan memungkinkan koreksi dibuat dalam satu tahap kegiatan

tertentu diselesaikan

Ad.2.Pengawasan yang bersamaan
Pengawasan yang bersamaan dari kegiatan atau pengawasan yang
dilaksanakan pada saat kegiatan sedang dijalankan. Pengawasan ini merupakan suatu
proses dimana aspek tertentu dan suatu prosedur harus disetujui terlebih dahulu, atau

syarat tertentu sebelumnya baru kegiatan bisa dilanjutkan.

Ad.3.Pengawasan umpan balik
Pengawasan umpan valik ini dilakukan untuk pengukuran hasil-hasil dari
suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan dari perencanaan
atau standard yang ditentukan dan penemuan diterapkan untuk kegiatan-kegiatan
serupa dimasa yang akan datang, pengawasan ini bersifat historis, pengukuran

dilakukan setelah kegiatan terjadi.

Sedangkan Sofjan Syafri Hrp menggolongkan pengawasan sebagai berikut:
1. Pengawasan intern

2. Pengawasan eksteren
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Ad.2.Pengawasan eksteren

Yang dimaksud dengan pengawasan eceksteren adalah penggunaan sistem
pengawasan dimana mekanisme pengawasan itu berjalan dengan efektif karena
pengaruh unsur eksteren suatu lembaga/perusahaan. Unsur eksteren itu misalnya,
sitem politik. hukum, disiplin masyarakat, kebudayaan dan lain-lain.

Ad.3.Pengawasan diri

Pengawasan diri adalah “Kemampuan seseorang menguasai dirinya untuk
tidak berbuat curang dan melanggar peraturan”. Jenis pengawasan ini merupakan
pengawasan vang paling lama, paling murah biayanya, tetapi instrumen dan

indikatornya sangat sulit diukur. Jenis pengawasan ini sangat tergantung pada faktor

kevakinan apakah pada agama, Tuhan, etika, disiplin, adat, tradisi, dan lain-lain.

E. Produktivitas Kerja dan Metode Pengukurannya

1. Pengertian Produktivitas

Produktivitas merupakan perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah
yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi
berlangsung. Ada sebagian orang yang beranggapan bahwa produksi sama dengan
produktivitas, padahal masing-masing mempnnyai pengertian yang berbeda-beda.
‘Produksi adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan hasil keluaran dan

umumnya dinyatakan sebagai volume produksi dan dalam satuan unit-unit’.
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¢. Grafic Scales

d. Man-To-Man Comparison™'’

Ad. a. Rangking
Rangking adalah ukuran kecakapan dengan membandingkan satu orang

terhadap lainnya dan menempatkan orang tersebut dalam satu urutan

sederhana

Ad. b. Grading
Grading adalah ukuran kecakapan dimana lebih dahulu dirumuskan tingkat-
tingkat ukuran dan produktivitas para karyawan misalnya; Sangat cakap dan
tidak para karyawan.
Kemudian produktivitas karyawan dibandingkan dengan defenisi-defenisi
tingkat ini, dan orangnya ditempatkan pada tingkat yang paling sesuai dengan

ganbaran hasil kerjanya.

Ad. c. Grafic Scales

Grafic Scales adalah ukuran produktivitas kerja karyawan melalui metode

yang terdirt dari dua faktor, antara lain;

"7 Sondang. P. Siagian. Organisasi Kepemimpinan dan Prilaku Administrasi, Gunung
Agung, Jakarta, 2002 hal 87-89.
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BAB III

PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PELNI)
CAB. MEDAN-BELAWAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Pelni didirikan pada tanggal 28 april 1952 dengan surat keputusan menteri
perhubungan No. M. 2/1/1 tanggal 28 Februari 1952 dan No. A. 2/1/1 tanggal 19
April 1952, dengan nama PN. Pelayaran Nasional Indonesia (PN.PELNI)
sebagaimana dituangkan dalam berita Negara Republik Indonesia No. 50 tanggal 20
junt 1952,

Didirtkannya PN. PELNI ini adalah atas dasar suatu pertimbangan bahwa
sejak penyerahan kedaulatan pada tahun 1950. Kegiatan angkatan laut di Indonesia
pada wakiu itu didominasi oleh perusahaan pelayaran asing belanda bernama NV.
KPM yang masih diperbolehkan beroperasi sebagai alat penunjang kegiatan
angkatan laut yang diperlukan oleh pemerintah.

Selama kurun waktu tahun 1950 sampai didirikannya PN. PELNI,
pemerintah dikadapkan kepada keadaan-keadaan darurat akibat timbulnya
pergolakan-pergolakan didaerah- sehingga untuk kepentingan operasional terpaksa
harus menggunakan kapal-kapal KPM yang kurang dapat membantu.

Pada waktu itu langkah yang pertama yang diambil pemerintah ialah

menampung secara sementaia kapal-kapal pemerintah Hindia Belanda yang
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PN. PELNI waktu didirikan memulai usahanya dengan 80 unit kapal yang juga ex.
PEPUSKA dengan total tonnage 4800 DWT. Dan dengan diahlikan seluruh armada
PT. PELNI maka armada PT. PELNI secara berangsur-angsur bertambah dengan
kapal-kapal:

= Type “P” 14 Unit @ 618§ DWT

* Type“E”5 Unit @ 700 DWT

= Type“L” 14 Unit @ 575 DWT

= Type “N”5 Unit @ 425 DWT

« Type“I”5  Unit @ 250. 48 DWT

Politik konfrontasi pemerintah Republik Indonesia, dalam pengambilan
[rian barat ke pangkuan Republik Indonesia mengakibatkan perusahaan asing
diambil ahli oleh buruh-buruhnya pada tanggal 3 Desember 1957. kekuatan armada
angkutan antara pulau pada waktu itu tercatat sebagai berikut:
% KPM :176.600 DWT
% PELNI: 31.950 DWT
*» Swasta: 21.100 DWT
Sesuai surat keputusan Menteri Pelayaran No. TH. 3/7/19 tanggal 20
Desember 1957 dinyatakan bahwa semua asset dan personalia KPM bérada
dibawah pengawasan panitia Pengusana NV. KPM. Kemudian seluruh tenaga KPM
baik buruh maupun pelaut, secara politis untuk menghindari timbulnya gejolak,

maka PT. PELNI diwajibkan menambah tenaga-tenaga tersebut dan kemudian asset
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yang dikuasai di Indonesia turut serta diserahkan kepada PT. PELNI, kecuali

kapal-kapalnya.

1. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi pada dasarnya merupakan cara pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing unsur organisasi sehingga
memungkinkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi turut bekerja sama
seefektif mungkin sesuat dengan pembagiannya masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi vang telah ditetapkan.

Struktur organisasi adalah suatu krangka kegiatan yang merupakan hasil

pembagian kerja (devision of work) dan tata hubungan antara pekerjaan yang satu

dengan yang lainnva secara keseluruhan untuk mengkoordinir dan mengintegrasi
pelaksanaan pekerjaan, atau dengan Kata lain dalam struktur organisasi akan jelas
terlihat seperti:
a. lIsidan luas organisasi
b. Saluran kekuasaan/wewenang dan tanggung jawab dari puncak
pimpinar sampa: kepada unit-unit yang terendah melalui berbagai
kesatuan didalam organisasi tersebut
c. Perincian dari pada tugas dan pekerjaan serta batasan-batasan wewenang

dari setiap kesatuan

d. Jenjang-jenjang jabatan yang terdapat dalam organisasi tersebut.
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Struktur organisasi perusahaan ini dapat diuraikan sebagai berikut:
A. Kepala Cabang
Adapun fungsi dari kepala cabang, yaitu:
= Memimpin dan mengkoordinir serta menyelenggarakan  kegiatan
administrasi umum perusahaan, wakil dari direksi. Melakukan pengawasan
terlaksananya kegiatan usaha cabang, serta bertanggung jawab atas
kelancaran pelaksanaan kebijakan direksi dalam kegiatan pelayaran usaha
cabang.
* Mengadakan pengawasan yang bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan
dibidang-bidang yang dibawahinya.
Tugas dan tanggung jawab Kepala Cabang:
*=  Mewakili perusahaan dalam menyelenggarakan serta memelihara hubungan-
hubungan tertentu dengan :
a. Instansi-instansi setempat yang berwenang dan berkepentingan
b. Para sniper, consigned an penumpang
= Memelihara asset perusahaan secara efesien serta melakukan pembinaan
dalam rangka perkembangan perusahaan dan personalia
*  Mengusahakan dan menyelesaikan Cleareance Dan formalitas kedatangan
dan keberangkatan kapal-kapal dipelabuhan serta mengawasi dan mengikuti
perkembangan selama kapal berlabu atau bersandar
= Mengusahakan bungkering, air tawar, perbekalan, reparasi yang dibutuhkan

dan keperluan lainnya.
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* Melayani dan mengusahakan pengiriman dan penerima muatan.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Kepala Cabang dibantu
oleh:

a. Kepala Bagian Operasi yang membawahi urusan pelayanan kapal, urusan
muatan , urusan EMKL , dan urusan pasasi

b. Kepala Bagian Keuangan yang membawahi urusan pembukuan inkaso,
urusan pembendaharahan, urusan keuangan SBN.

c. Kepala Bagian Umum yang membawahi urusan umum dan rumah tangga,
urusan personalia.

d. Kepala Bagian Terminal yang membawahi urusan BM (bongkar muat),
urusan peralatan angkutan Bandar.
Struktur organisasi yang digunakan oleh PT. PELNI adalah Struktur

Organisasi bentuk Garis

2. Bidang Usaha PT. PELNI Cabang Medan-Belawan

PT. PELNI sebagai perusahaan jasa bergerak dalam berbagai kegiatan
operasional yang berakaitan erat dengan alat produksi utamanya yaitu Kapal.
Kegiatan operasional itu berupa produksi jasa-jasa dapat dibagi atas 3 (tiga)
kelompok kegiatan usaha, kegiatan tersebut sebagai berikut:

a. Usaha Perkapalan (armada)
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2. Wisma Bahtera Cipayung/Tugu di Bogor, bergerak dibidang pelayanan
kesejahteraan karyawan/keluarga dan umum.

Sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah, maka PT. PELNI sebagai
perusahaan pelayaran milik Negara dengan tugas sebagai berikut:

*  Tulang punggung RLS

* Keutuhan Pembangunan

= Alat utama policy pemerintah.

Sampai tahun 1998-2006 PT. PELNI mengoperasikan 54 unit Kapal, 12 unit

diantaranya kapal penumpang, yaitu:

I. Kapal Kerinci 2. Kapal Umsini

3. Kapal Tidat 4. Kapal Ciremai

3. Kapal Dobonsolo 6. Kapal Bukit Siguntang
7. Kapal Lambelu 8. Kapal Sinabung

9. Kapal Kelud 10. Kapal Doro Londa

11. Kapal Ngapulu [2. Kapal Labobar

Satu diantara dua belas kapal penunpang tersebut menyinggahi Pelabuban
belawan Yaitu: KM. Kelud.
Rute Perjalanan Kapal (Belawan-Tj. Periuk)

Rute perjalanan KM. Kelud yakni; dari Belawan menuju Tj. Karimun

menuju P. Batam dan Tj. Periuk pulang pergi (PP)
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Jadwal keberangkatan KM. Kelud tiba dibelawan setiap hari minggu dan
berangkat atau bertoiak dari belawan menuju Tj. Periuk setiap hari selasa atau
berangkat permulaan.

Jadi dijadwalkan bahwa kapal bersandar di belawan seminggu sekali yakni

setiap hari selasa.

B. Pedoman Pengawasan Kerja

Di dalam pelaksanaan proses pengawasan terhadap kegiatan Kerja, tentunya
harus didasarkan pada ketentuan-ketentuan vang diatur oleh pemerintah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja, Transmigarsi dan Koperasi No.
[3 Per 02/MEN/2903 dan UU Tenaga Kerja No. 40 tahun 2004 tentang sistem
jaminan  sosial nasional, perusahaan menyadari akan pentingnya suatu
pegangan/pedoman sebagai suatu usaha untuk melancarkan hubungan yang
harmonis antara pimpinan perusahaan dan karyawan, guna menjalin perbaikan taraf
hidup dan peningkatan produktivitas kerja yang didasari atas azas-azas hubungan
perburuhan pancasila yang merupakan sumbangsih berharga bagi nusa dan bangsa.

Sehubung dengan itu perusahaan membuat peraturan perusahaan seperti yang

disebut di bawan ini:

. Waktu kerja dan kehadiran
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C. Sistem Pengawasan Yang Dilaksanakan

Dalam pelaksanaan proses pengawasan Pada PT. PELNI Cab. Medan-
Belawan pada prinsipnya dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sebagaimana yang diketahui bahwa rencana merupakan standard atau
alat ukur dari pelaksanaan pekerjaan oleh bawahan maka dalam proses rencana
merupakan petunjuk apakah pekerjaan berhasil atau tidak. Dengan demikian
perencanaan dan merupakan unsur vang saling melengkapi, dimana dengan adanya
perencanaan  maka pengawasan dapat dilaksanakan, sebaliknya tanpa ada

pengawasan maka perencanaan tidak akan berhasii seperti vang diharapkan.

kan dasar untuk

3
W

feestmpulan perencanaan  dan pengaviasan meru
melaksanakan suatu pekerjaan sehingea pimpinan dalam mengambil keputusan
epat. Pengawasan yang dilakukkan harus benar-benar dilaksanakan
dengan seefektit mungkin, sehingga pemberian wewenang dan instruksi yang jelas
kepada bawahan adalah suatu keharusan dengan cemikian para bawahan akan
menjalankan tugas dengan baik dan berdasarkan itu pula dapat diketahui apakah
bawahan dapat menjalankan tugasnya.

Mempelajari manajemen berarti mempelajari manusia, karena manusia

merupakan unsur yang sangat penting dan merupalan keberhasilan bagi setiap

organisasi/perusahaan. Oleh karena itu tugas para pimpinan/ manajer adalah
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mendorong agar para bawahannya mampu untuk memberikan sumbangan yang
dapat membantu tercapainya misi atau tujuan organisasi/perusahaan.

Sebagaimana kita ketahui salah satu tugas penting datam  suatu
organisasi/perusahaan  adalah  menetapkan  kebijaksanaan,  rerlebih-lebih
kebijaksanaan pengawasan kepada para karyawan/pegawai. Pengawasan dibuat
dan diarahkan guna peningkatan semangat kerja, kegairahan kerja dan tanggung
jawab terhadap pekerjaan sehingga produktivitas kerja meningkat dan tercapailah
sasaran yang diinginkan organisasi/perusahaan. Adapun kebijaksanaan pengawasan
yang diterapkan pada PT. PELNI Cab. Medan-Belawan adalah:

I. Pengawasan Langsung

2. Pengawasan Tidak Langsung

Ad. |. Pengawasan Langsung

Pengawasan langsung dilakukan dengan pemberian tugas kepada masing-
mmasing bagian, dan masing-masing bagian memberikan tugas kepada bawahan.
Bawahan merngerjakan tugas-tugas tersebut. Kemudian atasan membandingkan
hasil kerja tersebut sesuai dengan rercana yang telah ditetapkan sebelumnye, bila
ternyata terdapat masalah, maka diupayakan untuk mengatasi permasaiahan
tersebut. Dalam ini pengawasan secara langsung ini berupa pengawasan yang
dilakukan oleh staf yang membawahi bidang tetentu, dimana dalam hal ini Ka.

Bagian mengawasi langsung bawahanya.
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D. Metode dan Cara Pengukuran Produktivitas Kerja

Sistem pengawasan ditujukan untuk memacu semangat pegawai/karyawan
agar berusaha berprestasi. Prestasi karyawan dapat diukur dari produktivitasnya.
Produktivitas ini menunjukkan kemampuanya dalam menghasilkan produk yang
merupakan sumber penghasilan atau pendapatan bagi perusahaan. Sistem
pengawasan yvang dikatakan berhasil apabila karyawan berhasil meningkatkan
kemampuanya.

Produktivitas juga mencakup sikap mental seorang karyawan yang selalu
mempunyai pandangan bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. Sikap
yang demikian vang membuat sesorang karyawan selalu mencapai mencari
perbaikan dan peningkatan bagi hidupnya. Karyawan yang mempunyai sikap

tersebut terdorong untuk menjadi dinamis, kreatif, serta inovatif.

Adapun metode dan cara pengukuran produktivitas yang diterapkan oleh
pimpinan cabang pada PT. PELNI Cab. Medan-Belawan yang meliputi:
a. Rangking adaiah ukuran produktivitas dengan membandingkan kecepatan
dan ketepatan penyelesaian pekerjaan satu orang terhadap orang lain.
b. Grading adalah ukuran produktivitas dimana lebih dahulu dirumuskan
tingkat ukuran produktivitas para karyawan, misalnya sangat cakap atau

tidak. Kemudian produktivitas pegawai dibandingkan dengan defenisi
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tingkat tersebut, dan hasil penilaian kerjanya ditempatkan pada tingkat
yang paling sesuai dengan gambaran tingkat hasil kerjanya (cakap atau
tidak).

¢. Grafic Scales adalah ukuran produktivitas kerja karyawan melalui metode
vang terdiri dari dua faktor, antara lain;
I. Sifat-sifat  karyawan, mengenai kualitas inisiatif, semangat

kepercavaan dan lain-lian.

(8]

Kontribusi karyawan yaitu sesuatu yang dihasilkan oleh karyawan
seperti, jumlah pekerjaan, kualitasnya, tanggung jawab, serta tujuan
khusus vang dicapai oleh karyawan/pegawai.

d. Man-To-Man  Comparision adalah ukuran produktivitas karyawan
mengenai metode yang didasarkan pada hal kerja dengaii unsur
pencapaian  hasil kerja karyawan apakah sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Namun yang jelas metode pengukuran produktivitas pegawai berbeda antara
jenis pekerjaan yang satu dengan yang lainnya. Tingkat pengaruh produktivitas
karyawan yang tercermin dalam suatu organisasi/perusahaan bukanlah semata-mata
hasil kerja dari seorang pimpinan, tetapi merupakan kerja sama dari seluruh faktor
yang ada pada orgenisasi.

Piinpinan harus bertanggung jawab dan senantiasa tetap memperhatikan

keadaan karyawannya serta selalu berusaha meningkatkan kegairatian kerja mereka.
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Ad. 2. Pihak Karvawan/Pegawai
Adapun hambatan dengan Kkarvawan adalah masih kurangnva kesadaran
tentang pemakaian dan acti pentingnya komunikasi, seperti pesan-pesan yang
akan diterima serta kurangnya kemampuan dalam menyusun pesan yang akan
disampaikan mungkin karena adanva saling pengertian antara sesama
pegawai.
Untuk mengatasi masalah dan hambatan tesebut maka pimpinan telah
mengambil kebijaksanaan vakni. dengan mengadakan pengawasan, pendekatan,
serta mencari faktor-faktor penghambat dalam masalah yang ditemukan serta

mencari jalan keluarnya dengan tampa menimbulkan masalah yang baru.

lah dengan meningkatkan efesiensi kerja sama yang

e
2

Salah satu usahanya ada

baik dan tepadu, dengan demikian dapat diharapakan dengan terciptanya

komunikasi yang efektif.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan sistematika pembahasan yang menjadi acuan dalam skripsi ini,
maka pada Bab V ini merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan dan disertai
dengan saran-saran yang dapat menjadi masukan dalam rangka untuk meningkatkan
pengawasan dan produktivitas kerja pada PT. PELNI Cabh. Medan-Belawan sebatas
kemampuan tlmiah penulis dan diharapkan semoga hal ini dapat bermamfaat bagi

perusahaan dihari mendatang.

s
N\

an surat Kepttasan Mentert Perhubungan dan Pekerjaan Umum
No. 3260/MET tanggal 5 September 1950, Didirikannya vyayasan
penguasaan kapal-kapal (PEPSUKA) yakni gabungan dari kapal-kapal
Hindia Beland2 dengan nama Stiching Gemeenshappelijk Shaepenbenzit
yang bertujuan demi Kelancaran pelayaran indonesia dalam beniuk suatu
perusahaan indonesia. Kemudian dibawab Akte Notaris Raden Kadiman
No. 92 April 1952, yayasan PEPSUKA dilikwidasi dan seluruh harta
diahlikan PN. PELNI. pada tanggal 28 april 1952 dengan surat keputusan
menteri perhubungan No. M. 2/1/1 tanggal 28 Februari 1952 dan No. A.

2/1/1 tanggal 19 April 1952, didirikannya PELNI dengan nama PN.
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Pelayaran Nasional Indonesia (PN PELNI). Sebagaimana dituangkan datam
berita Negara Republik Indonesia No. 50 tanggal 20 juni 1952.

Tugas PN. PELNI sesuai pasal 4 berita Negara Republik Indonesia No. 50

tanggal 10 juni 1952 adalah:

“Menjalankan perusahaan pelayaran untuk melayani masyarakat pada

umumnya dan pemerintah pada khususnya dalam pengangkutan orang,

hewan, barang terutama diperairan dan lautan indonesia”™

2. Struktur organisasi Pada PT. PELNI Cab. Medan-Belawan adalah struktur
organisasi garis. Penerapan struktur ini pada prinsipnya sudah tepat

mengingat jumlah personil. serta untuk menjamin adanya Kesatuan perintah

L 4N}

4 tugas dapat diselesatkan dengan baik dan tepat.

Senng

gasikan kepada tiap

3. Sumber wewepang tertinggi pada PT. PELNI ini didele
jenjang kekuasaan yang ditugasi menangani hal-hal yang berhubungan
dengan pencapaian tugas wewenang otonomi dibidang pelayaran dan hal
vang ditentukan dalam peraturan yang ditetapkan.

4. Selain salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya efesiensi dan

efektifitas dalam pendayagunaan tenaga kerja ialah dilakukannya

pengawasan terhadap kegiatan organisasi/perusahzan tesebut.

5. Pengawasan terhadap kegiatan organisasi/perusahaan adalah syarat mutlak
vang diperlukan agar kegiatan organisasi dapat terlaksana dengan baik.
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6. Dalam penerapan fungsi pengawasan pada PT. PELNI Cab. Medan-
Belawan, masih dijumpai hal-hal yang bersifat tidak memperlancar jalannya
roda organisast vaitu: kurang komunikasi antar tiem pengawas dengan
pimpinan cabang

7. Keberhasilan pengawasan kegiatan tenaga kerja pada PT. PELNI Cab.
Medan-Belawan. juga dipengaruht oleh faktor Kepemimpinan, Motivasi,
Komunikasi dan Latihan.

8. Pengawasan terhadap kegiatan kerja pada PT. PELNI Cab. Medan—Belawan
dilaksanakan dengan perpedoman pada peraturan pemerintah dengan dasar

bahwa peraturan tersebut sudah mengatur hak dan kewajiban para

! 2 = / ot . N 1
karyawan/pegawal

<

9. Proses pengawasan terhadap Kegiatan Kerja dilakukan dengan cara seksama

menurut - proses  va im  dilaksanakannya yaitu melalui tahapan

penetapan standard kerja, mengadakan penilaian dan standard perbaikan.

10. Salah satu faktor vang berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas kerja
karyawan adalah Kkurangnva pemberinan latihan dan pendidikan dalam
peningkatan kemampuan keterampilan karyawan baik kepada karyawan
yang baru maupun yang sudah lama oekerja dalam perusahaan.

11. Fungsi Pengawasan yang diterapkan pada PT. PELNI Cab. Medan-Belawan

dilakukan dengan menggunakan dua metode, yakni dengan metode sistem

pengawasan langsung dan metode sistem pengawasan tidak langsung
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2. Yang memjadi tolak ukur produktivits kerja karyawan/pegawai pada PT.
PELNI Cab. Medan-Belawan adalah kemampuan sescorang karyawan untuk
menvelesatkan suatu pekerjaan yang dibebankan sesuai waktu standard yang

ditentukan.

B. Saran
Melalui penelitian yang penulis lakukan pada peruszhaan PT. PELNI Cab.

Medan-Belawan, adapun saran penulis sebagai berikut:

I. Kepada PT. PELNI Cab. Medan-Belawan diharapkan untuk dapat

mempertahankan alaw menimgkatkan produktivitas kerja Karyawan dan harus

benar-benar memperhatikan masalah  kebijakkan motivasi vang diambil

dengan bawahan, lingkungan Kkerja Kerja vang menvenangkan dan hal
vang dapat membangkitkan semangat kerja karyawan.

2. Sitem pengawasan agar terus disempurnakan sesuai dengan perkembangan
perusahaan sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja

yang tinggi dan akan kebutuhan karyawan yang menirgkat.

Kiranya pengawasan yang dilakukan dapat dipertahankan dan ditingkatkan

(%)

guna pencapaian tujuan di bidang Pelayaran secara umum.
4. Hendaknya pendelegasian tugas dan wewenang kepada bawahan diberikan

kepercayaan penuh untuk memberi kesempatan berkembang kepada mereka.
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